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ABSTRAK 
 

Kurva intensitas durasi frekuensi adalah salah satu kurva yang sering 

dibuat dalam analisis data curah hujan yang menggambarkan hubungan antara 

deras curah hujan dengan lama curah hujan. 

Kurva intensitas durasi frekuensi sangat diperlukan dalam perencanaan 

sumber daya air, dimana datanya dapat digunakan untuk menghitung besarnya 

debit banjir yang diperlukan dalam merancang kanal, tempat parkir, jalan, saluran 

drainase dan lain-lain. 

Metode perhitungan intensitas hujan yang dijelaskan dalam tugas akhir ini 

membahas beberapa cara mencari besar intensitas durasi frekuensi dengan metode 

Talbot, Sherman dan Ishiguro. Selain itu juga dibahas metode perhitungan 

intensitas durasi frekuensi yang tepat untuk suatu negara. 

Dari hasil evaluasi terhadap analisis intensitas durasi frekuensi pada tugas 

akhir ini dapat disimpulkan bahwa belum dapat ditarik suatu korelasi antara besar 

konstanta formula intensitas hujan dengan letak geografis suatu negara (garis 

bujur, garis lintang, dan elevasi), sehingga masih diperlukan suatu kajian untuk 

mencoba mengkaitkan parameter yang telah diperoleh dengan formula yang 

digunakan atau formula baru yang akan dikembangkan dimasa mendatang. 
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a, b, n = Konstanta 

CS = Koefisien kemencengan (Skewness coefficient) 
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